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1.1  Latar Belakang

Perkembanagan teknologi akan digital saat ini, memberikan dampak yang
signifikan di berbagai aspek, terutama dalam bidang bisnis transportasi. Melihat
dimana gaya hidup masyarakat saat ini di dalam menjalani aktivitas sehari-hari
menginginkan segala serba cepat mudah dan efisien, terlebih dalam kegiatan
transportasi. Dengan demikian, itu merupakan peluang binis yang menjanjikan
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Menurut Sutrisno (2014: 3) sumber<daya mant * 'rupakan aset yang
berbeda dari pada sumber daya lainnya, karena emiliki sifat, pola
fikir dan tingkah laku sendiri, SDM juga memiliki peranan penting untuk
menjalankan kegiatan yang ada di dalam perusahaan serta menjadi kunci agar
tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, demi untuk mempertahankan
eksistensi perusahaan, di sini pentingnya peranan dari manajemen sumber daya
manusia (MSDM) di perusahaan dalam mengelola dan memberdayakan SDM
dengan baik untuk memperoleh tenaga kerja yang professional dan mempunyai
kinerja yang berkualitas. Menurut Noe dalam kasmir (2018: 6) manajemen
sumber daya manusia (MSDM) merupakan peraturan dan sistem yang di terapkan
oleh perusahaan guna untuk mempengaruhi perilaku, sikap dan Kkinerja

karyawannya. Dengan demikian, semakin banyak karyawan yang memiliki



kinerja yang berkualitas, tentunya produktivitas perusahaan secara menyeluruh
akan meningkat dan teraihnya tujuan perusahaan, tentu untuk memperoleh
keuntungan (Profit Oriented).

Menurut Mangkunegara (2016: 67) kinerja merupakan pencapaian yang
sesuai dengan kualitas dan kuantitas seorang pegawai dalam pekerjaan yang telah
dilakukan dari kewajiban yang diberikan terhadapnya. Menurut Kasmir dalam
Rishda Pangesti (2017), bahwa kinerja di pengaruhi beberapa faktor antara lain :
(1) Kemampuan dan keahlian; (2) Knowledge; (3) Rancangan Kkerja; (4)
Kepribadian; (5) Motivasi kerja; (6) Kepemimpinan; (7) Gaya kepemimpinan; (8)
Budaya organisasi; (9) Kepuasan kerja; (10) Lingkungan kerja; (11) Loyalitas

(12) Komitme isiplin kerja. Maka dapat disimpulkan bahwa bukan
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dengan standarisasi yang telah ditetapkan perusahaan. Tnsentif menurut Melayu
S.P Hasibuan (2013: 118). Merupakan balas jasa tambahan yang diberikan oleh
perusahaan diperuntukan karyawan yang mempunyai prestasi di atas rata-rata.
Dengan memberikan insentif bagi karyawan sebagai balas jasa atas kinerjanya
yang baik, merupakan wujud dari keadilan perusahaan terhadap karyawan yang
memiliki Kinerja yang tinggi untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan begitu,
diharapkan akan meningkatkan gairah kerja secara terus menerus memberikan
kinerja terbaiknya untuk perusahaan dan terjalinnya hubungan kerja sama yang
sehat demi kemajuan perusahaan serta akan terciptanya hubungan simbiosis

mutualisme atau saling menguntungkan dikedua belah pihak. Sejalan dengan itu,



stress kerja dari diri karyawan juga dapat berpengaruh terhadap kinerjanya, karena
karyawan sebagai pelaku di dalam menjalankan aktivitas perusahaan yang
notabenenya memiliki pikiran, perasaan serta keinginan yang dapat berpengaruh
terhadap sikap dalam menjalankan pekerjaan.

Stress kerja menurut Veithzal, dkk (2018: 724). Merupakan suatu kondisi
ketidakseimbangan fisik dan mental yang terjadi karena adanya suatu kondisi
ketegangan, yang dapat berpengaruh terhadap emosi, cara berpikir dan kondisi
seorang karyawan. Tidak dapat dipungkiri, bahwasannya stress kerja dapat

dialami oleh siapapun dalam bekerja yang menjadikan sesuatu faktor yang hampir

tidak dapat terhindarkan.
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Perusahaan Gojek yang merupakan perusahaan teknologi karya anak
bangsa sebagai penyedia aplikasi layanan transportasi online yang didirikan pada
tahun 2010 oleh Nadiem Makarim. Dengan adanya Gojek sebagai inovasi
transportasi online saat ini, transportasi dapat dengan mudah di dapatkan, adapun
kemudahannya untuk menikmati jasa transportasi berbasis daring (dalam jaringan)
tersebut tidak harus pergi ke pangkalan ojek ataupun ke jalan raya yang biasa
dilewati oleh angkutan pada umumnya, yang perlu dilakukan hanyalah dengan
memesan secara online melalui aplikasi yang telah di sediakan di play store pada
smartphone android ataupun app store di 10S dan Driver akan menjemput ke

lokasi sesuai yang terdeteksi di aplikasi pada saat memesannya. Saat ini, layanan



yang tersedia di aplikasi Gojek yaitu Goride, Gocar, Gosend, Gofood dan banyak
lainnya. Layanan Gojek sudah tersedia lebih dari 50 kota yang ada di indonesia
termasuk di Karawang.

Selain Gojek yang mendominasi pasar transportasi online di tanah air saat
ini, yaitu Grab yang merupakan aplikasi asal Malaysia, perusahaan tersebut sama
seperti Gojek yang menawarkan jasa transportasi online menjadi saingan berat
dari Gojek, persaingan tersebut dapat dilihat dari berbagai strategi seperti layanan
yang diberikan setiap perusahaan serta tarif yang diterapkan beserta promo atau
diskon yang diberikan.

Driver yang merupakan tulang punggung Gojek yang langsung

berhadapan de petanggan, harus memiliki kinerja yang baik dalam melayani
pelanggaf. Beérforma atau Kinerja Driv t ditentukan dari kepuasan seorang

pelanggan yang telah memakai jasanya, tingkat kepuasan tersebut dapat diberikan
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hal tersebut akan berdampak positif terhadap perusahaan juga Driver Gojek.



Tabel 1.1.
Rating Driver Gojek
No. Target Rating Rata-rata Pencapaian Driver
1. 5.0 4.8
2. 5.0 4.6
3. 5.0 4.9
4. 5.0 4.8
5. 5.0 5.0
6. 4.7
A
7 5.0 ~ ( 5.0
5.0 / 4.7
9 sl B 9
10. 5. 4.8
Sumber : asi dan Sma o;ek Januari 2020
Tabel 1.1 menunjukan daki a Driver Gojek rata-rata rating yang di capai
Driver di kisaran 4.8 belum apai maksimal yaitu 5:0. Perusahaan
Gojek telah menetapkan kebijaka ijaka jek, menurut
peraturan Gojek yang tertera di buku panduan : g Driver dianggap

rendah dapat terkena suspend dan jika rating sangat rendah terus menerus dapat di
putuskan kemitraannya, dengan demikian itu merupakan strategi bisnis dari Gojek
demi menjaga kualitas pelayanannya terutama terhadap para Driver yang
notabenenya langsung berhadapan dengan pelanggan. Menurut Sjafri
Mangkupwira (2014: 4) strategi bisnis sebagai acuan yang di terapkan perusahaan
terhadap target kinerja, maka SDM dapat disebut sebagai rekan dari bisnis
(business partner). Oleh sebab itu, diharapkan Driver menjaga ratingnya agar
terhindar dari hukuman.



Di bawah ini merupakan hasil data observasi awal yang dilakukan pada 20
orang Driver Gojek yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja Driver Gojek. Hasil observasi awal melalui wawancara kepada 20
responden mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja Driver Gojek dapat
dilihat pada tabel 1.2.

Tabel 1.2
Faktor-Faktor yang di Indikasi Mempengaruhi Kinerja Driver Gojek

di area Teluk Jambe Timur

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Jawaban Persentase
Kinerja Driver

Insentif 10 25%
Stress Kerja 8 20%
Kepuasan Kerja 6 15%
Beban Kerja 3 7%
Lingkungan Kerja 6 15%
Faktor- faktor lain seperti, kebijakan 7 18%
perusahaan, kebijakan pemerintah, dan lain-
lain

Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer Pra Peneliti w '

Satu dari 20 orang responden menjawab 2 jawaban mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja Driver Gojek. Dari hasil observasi awal tersebut
terlihat bahwa banyak Driver menyebutkan insentif sebagai faktor yang
memengaruhi kinerja yakni sebanyak 10 jawaban. Kemudian diikuti faktor dari
stress kerja sebanyak 8 jawaban. Faktor kepuasan kerja sebanyak 6 jawaban
responden, faktor beban kerja sebanyak 3 jawaban responden, faktor lingkungan
kerja sebanyak 6 jawaban responden, sedangkan 7 responden memilih faktor lain
yang merupakan dari kebijakan perusahaan, kebijakan pemerintah, hukuman yang

diterima dan putus kemitraan.



Kinerja Driver Gojek dapat dipengaruhi beberapa faktor, adapun faktor
yang dapat mempengaruhi di atas dapat di identifikasi dari variabel insentif,
besarnya insentif yang akan diterima dapat mempengaruhi kinerja Driver. Insentif
yang merupakan dari bagian kompensasi yang di berikan perusahaan, menurut
Kadarisman (2016: 182) insentif bentuk dari pembayaran yang langsung
berkenaan dengan kinerja seorang karyawan dan pembagian hasil dari keuntungan
atas Kkinerja yang di capai. Diperlukannya pemberian insentif guna untuk
meningkatkan gairah kerja dan mendorong karyawan agar tercapainya

produktivitas yang tinggi (Kadarisman. 2016: 182).

Tabel 1.3
Insen ian GBS&&?kema Karawang 2020
P,
nus

c

Hari Jumlah Po-in/Bo Catatan
._Dalam 1 Hari yang sama

Senin-Mihggu 14 poin = Rp. 15.0

. I enyelesaikan order
\ _ total 20 poin), maksimal

bopus yang diterima Rp.
80.000

Sumber : Infojek.com, dixa

Terdapat beberapa fenomena oenulis temukan salahgSatunya, adanya

demontrasi yang dilakukan para Driver"@gjek mengenai adamya pemotongan
insentif 50% yang tadinya Rp. 160.000 menjadi Rp. 80.000, di berlakukan pada
07 Oktober 2019 menjadikan pendapatan dari insentif mereka menurun,
pemotongan tersebut menyesuaikan dengan diberlakukannya tarif dari Permenhub
Nomor 12 serta Nomor 348 Tahun 2019 tentang penyeragaman tarif ojek online.
(Tempo.co. 2019). Menurut wawancara yang dilakukan peneliti tehadap Driver
Gojek, dengan adanya pemotongan insentif tersebut akan menurunkan pendapatan
para Driver, ditambah pemotongan tersebut tanpa adanya kesepakatan antara
pihak perusahaan dengan Driver Gojek. Dengan demikian, besaran insentif yang
diberikan terhadap Driver Gojek dapat mempengaruhi kinerjanya juga akan

memotivasi para Driver untuk bekerja dengan sebaik-baiknya.



Dari fenomena yang ada, penulis juga dapat mengidentifikasi selain
insentif yang mempengaruhi kinerja Driver, stress kerja juga dapat mempengaruhi
kinerja Driver. Menurut Veithzal, dkk (2018: 724) dengan adanya stress Kkerja
akan menimbulkan rasa frustasi dan gelisah, menjadikan tidak adanya kosentrasi
dalam bekerja, maka hasil dari pekerjaannya pun tidak akan maksimal.

Menurut hasil wawancara dan analisa yang penulis lakukan, dapat
disimpulkan Driver Gojek mempunyai keluhan mengalami stress kerja, dimana
stress tersebut di akibatkan dari kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan
Gojek, kebijakan tersebut menitik beratkan para Driver, dimana para Driver harus
bekerja melebihi 8 jam yang biasanya waktu normal untuk bekerja, demi untuk
TUPO (tut endapatkan bonus hariannya, terlalu banyaknya
A%Driver menjadikan susahnya untuk
gkungan juga mempengaruhi stress kerja,

' rentan_mengalami kejahatan maupun

dipungkiri bahwgnnyazDriv

gesekan .| Bukan banyaknya orderan
fiktif yan : adi, hal ini Driver dalam

bekerja men as—-dan—aka I srjadinya-stress kerja yang akan

an pelanggan dan faktor lin

Terhadap Kinerja Pada D

Timur”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah di sajikan pada latar belakang diatas, maka
dapat di susun identifikasi masalah sebagai berikut :
Insentif yang diberikan pada Driver Gojek belum optimal.
Stres Kerja di alami Driver Gojek meningkat.
Kinerja Driver Gojek belum optimal.
Komitmen pencapaian kinerja organisasi belum optimal.
Komunikasi pihak perusahaan dengan Driver belum optimal.

Apresiasi yang diberikan perusahaan guna memotivasi belum optimal.

N o g s~ w D kE

Kepuasan Kerja Driver Gojek belum optimal.



1.3  Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari

apa yang ingin di teliti, maka pembatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Bidang kajian penelitian ini adalah bidang sumber daya manusia.

2. Kajian penelitian ini tentang Kinerja pada Driver Gojek, Insentif dan Stress
Kerja.

3. Metode penelitian mengunakan metode kuantitatif dengan desain analisis jalur
menggunakan aplikasi SPSS.

4. Unit analisis yang digunakan adalah responden Driver Gojek di area

Telukjambe Timur Karawang.

area Telukjambe Timur Karawang ?

Telukjambe Timur

terhadap Kinerja Driver Gojek @
6. Bagaimana Pengaruh Simultan Insenti

Driver Gojek pada area Telukjambe Timur Karawang ?

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, adapun tujuan penelitian ini diharapkan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui, menganalisis dan membahas bagaimana Insentif pada
Driver Gojek di area Telukjambe Timur Karawang.
2. Untuk mengetahui, menganalisis dan membahas bagaimana Stress kerja pada

Driver Gojek di area Telukjambe Timur Karawang.
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. Untuk mengetahui, menganalisis dan membahas Kinerja pada Driver Gojek di
area Telukjambe Timur Karawang.

. Untuk mengetahui, menganalisis dan membahas hubungan insentif dengan
Stress kerja pada Driver Gojek di area Telukjambe Timur Karawang.

. Untuk mengetahui, menganalisis dan membahas pengaruh Parsial Insentif
terhadap Kinerja dan Stress kerja terhadap Kinerja pada Driver Gojek di area
Telukjambe Timur Karawang.

. Untuk mengetahui, menganalisis dan membahas pengaruh Simultan Insentif

dan Stress kerja terhadap Kinerja pada Driver Gojek di area Telukjambe Timur

Karawang.

1.6
anj% memberikan sumbangsi informasi

dan illmu pengetahuan, secara umum terdat dua hal utama manfaat penelitian,
yaitu
1.6.1 Ma
Secara teori

Bagi peneliti

Penelitian ini aMRAWANGnan mengenai sumber

Gojek di area Telukjambe
. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian lebli perbandingan bagi

para peneliti dengan judul yang sejenis.

1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktek, berguna untuk:

1. Bagi peneliti

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh penulis terutama
mengenai manajemen sumber daya manusia.
b. Untuk meneliti secara lebih dalam tentang Insentif, Stress kerja dan Kinerja

pada Driver Gojek di area Telukjambe Timur Karawang.
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2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam mengambil
keputusan serta menetapkan kebijakan yang akan di terapkan perusahaan guna
melihat adanya pengaruh Insentif dan Stress kerja terhadap Kinerja pada
Driver Gojek di area Telukjambe Timur Karawang.




